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SUMMARY

FIRMALANDRA Species, damage level and trapped population of fruit fly 

(Bactrocera spp.) at jack fruit crop with methyl eugenol. (Supervised by YULIA 

PUJIASTUTI and EFFENDY TA)

The objective of this experiment was to investigate the species and population 

of the oriental fruit fly and the influence of dropping frequency of methyl eugenol to 

fruit fly captures on jackfruit tree. The research was conducted at jackfruit trees in 

farmer area in three villages of Indralaya District, Ogan Ilir from Maret 2005 until

April 2005.

The research was arranged in a Group Randomised Design where the data

was analysed using Anova, with four treatments and nine replications. The

parameters of research were species and amount of fruit fly caught, and damage

level. The result obtained were two species of the oriental fruit fly : Bactrocera

dorsalis Hend & Bactrocera umbrosus Fab.

The results showed the highest population of oriental fruit fly was 7.883 flies 

at Payakabung, was 3.995 flies at Tanjung Seteko and was 4.215 flies at Tanjung 

Mulia, the highest damage level was 28.39 % at Payakabung and the best influence 

of dropping frequency was every four days.



RINGKASAN

FIRMALANDRA. Jenis, tingkat serangan dan jumlah tangkapan lalat buah 

{Bactrocera spp.) pada tanaman nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk.) dengan 

metil eugenol. (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan EFFENDY TA).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui frekuensi penetesan metil eugenol yang masih efektif menangkap lalat 

buah, yang telah dilaksanakan dari bulan Maret sampai April 2005 di Desa Tanjung 

Mulia, Desa Tanjung Seteko dan Desa Payakabung Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)

dengan empat perlakuan dan sembilan ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah 

frekuensi penetesan metil eugenol. Uji lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil

(BNT). Parameter pengamatan meliputi jenis lalat buah yang tertangkap, Jumlah

imago lalat buah yang tertangkap dan persentase serangan lalat buah.

Hasil penelitian menimjukan bahwa jenis lalat buah yang tertangkap selama 

pengamatan ada dua jenis, yaitu Bactrocera dorsalis Hend dan Bactrocera umbrosus 

Fab. Populasi lalat buah yang tertangkap di Desa Payakabung sebesar 7.883 ekor. 

Desa Tanjung Seteko sebesar 3.995 ekor dan Desa Tanjung Mulia sebesar 4.215 

ekor, persentase serangan tertinggi di Desa Payakabung sebesar 28.39 % dan 

terendah Desa Tanjung Mulia sebesar 14.53 %, dan pengaruh frekuensi penetesan 

metil eugenol yang terbaik adalah penetesan empat hari sekali.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman nangka merupakan tanaman asli India yang kini telah menyebar 

luas ke seluruh dunia, terutama Asia Tenggara. Ada dua macam nangka, yakni 

Artocarpus heterophyllus Lamk atau Artocarpus integer (Thumb.) Merr. yang biasa 

disebut nangka, dan Artocarpus champeden Stokes. yang biasa disebut cempedak. 

Akan tetapi yang mempunyai penggemar yang luas adalah nangka. Daerah yang 

banyak terdapat tanaman nangka dan sebagai sentral produksi di Indonesia adalah 

Sukabumi, Bogor, Tegal, Pati ,Wates, Sleman, Lampung Selatan, Blitar, Lombok 

Barat dan Pariaman (Sunaijono, 1997).

Nangka merupakan tanaman hutan yang tinggi pohonnya dapat mencapai 25 

meter. Tanaman nangka merupakan tanaman buahan dari famili Moraceae yang 

sering dibudidayakan. Nangka diperbanyak dengan bijinya, tetapi pada saat ini

banyak dikembangkan dengan cara sambungan. Nangka juga dapat diperbanyak

dengan okulasi , tetapi cara okulasi ini jarang digunakan. Bila bibit berasal dari biji, 

tanaman mulai berbuah pada umur 2-8 tahun, tetapi bila bibit berasal dari sambungan 

tanaman sudah bisa berbuah pada umur 2-3 tahun (Sunaijono, 1997).

Tanaman nangka mempimyai nilai komersil cukup tinggi dan merupakan 

Salah satu buahan yang disukai orang untuk dikonsumsi. Buahnya yang muda dapat 

disayur (gudeg) sedangkan buah nangka yang matang banyak mengandung vitamin 

A, B dan C. Buah nangka yang matang juga dapat dibuat dodol dan keripik nangka 

yang tahan lama (Sunaijono, 1997).

1



2

Faktor yang menghambat dalam pengusahaan buah nangka ini adalah 

gangguan atau serangan hama lalat buah (Bactrocera spp). Sedangkan penyakit yang 

menyerang tanaman nangka ialah bakteri Erwinia carotopora L dan jamur Rhizopus 

artocarpi Linn (Sunaijono, 1997),

Lalat buah mempunyai banyak spesies. Menurut Kalshoven (1981), lalat 

buah yang menyerang buah nangka ini adalah lalat buah Bactrocera dorsalis Hend 

dan Bactrocera umbrosus Fab. Kedua jenis lalat buah ini termasuk lalat buah yang 

bersifat polifag, inangnya meliputi 150 spesies sayuran dan buah-buahan, termasuk 

buah nangka (Kardinan, 2003). Serangan lalat buah ini pada kondisi yang sangat 

berat akan menyebabkan gagal panen. Kerusakan yang ditimbulkan bersifat 

kuantitatif dan kualitatif (Putra, 1997).

Hama ini relatif sulit dikendalikan karena larvanya hidup di dalam buah yang 

diserangnya, sehingga adanya serangan dini sulit dideteksi dan penyemprotan dengan 

insektisida sulit mencapai sasaran. Selain itu banyaknya jenis tanaman inang bagi 

serangga ini menyebabkan mereka tetap bertahan di lapangan walaupun dilakukan 

pergiliran tanaman (Harahap, 1995)

Usaha pengendalian hama ini harus benar-benar direncanakan dengan baik. 

Pengendalian pada umumnya didominasi dengan penggunaan insektisida, sehingga 

menyebabkan terjadinya resistensi hama terhadap insektisida Pengendalian hama ini 

tergolong sulit karena menyerang pada bagian dalam buah (Pracaya, 2003). Selain 

itu penggunaan insektisida sering mencemari lingkungan dan meningggalkan residu 

insektisida pada komoditas yang dibudidayakan, yang sangat berbahaya bagi 

kesehatan konsumen (Novizan, 2002).
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Pengendalian lalat buah dengan pestisida sudah tidak tepat dan kurang 

efisien. Pestisida sulit terurai di alam sehingga membahayakan kelestarian 

lingkungan dan meninggalkan residu di dalam buah. Pengendalian hama tanpa 

pestisida akan lebih baik bagi konsumen dan aman bagi lingkungan (Suryati, 1992). 

Pengendalian alternatif yang dianggap ramah lingkungan adalah dengan 

menggunakan senyawa atraktan. Senyawa atraktan adalah senyawa tiruan yang 

dibuat dari proses metilasi tanaman cengkeh. Senyawa ini mempunyai bau yang 

mirip dengan bau feromon kelamin yang dikeluarkan oleh lalat betina pada saat 

birahi. (Gionar, 1992).

Sebagai serangga siang, lalat buah membutuhkan cahaya untuk aktivitas 

kehidupannya. Lalat buah memiliki indera penciuman yang sangat tajam pada 

antenanya. Indera penciuman lalat buah dapat mengenali bau tiap-tiap tanaman buah 

melalui aroma atau ekstraksi-ekstraksi ester dan asam organik yang semerbak dari 

masing-masing jenis tanaman buah tersebut. Lalat betina mengeluarkan feromon 

agar lalat jantan mudah menemukannya untuk berkopulasi. Kopulasi biasanya 

dilakukan pada pohon, daun, atau pada buah tempat mereka beristirahat dan hinggap 

(Kalie, 1993). Menurut Putra (1997), kemampuan alat penerima rangsang lalat 

jantan untuk menerima senyawa pemikat sekitar 800 meter. Lalat buah merupakan 

serangga krepuskuler, artinya melakukan kopulasi setelah tengah hari sebelum senja.

Keuntungan menggunakan senyawa atraktan sebagai pengendali lalat buah 

adalah sifatnya yang spesifik hanya untuk hama sasaran dan memliki selektifitas 

yang tinggi, dan efektif sekali untuk menangkap lalat buah, sehingga banyak 

dipergunakan dibandingkan mengunakan insektisida sintetis (Debach et a/., 1991). 

Penggunaan senyawa pemikat tergolong aman karena tidak mencemari lingkungan.
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Ledakan populasi lalat buah dapat dikendalikan dengan metil eugenol (Metcalf &

Metcalf, 1975).

Berdasarkan uraian di atas dan dengan diketahuinya sifat dan prilaku lalat

buah tersebut serta masih jarangnya dilakukan penelitian yang menggunakan

senyawa atraktan untuk pengendalian lalat buah, maka dilakukan penelitian dengan

senyawa atraktan untuk mengatasi serangan lalat buah pada tanaman nangka.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi Penetesan metil 

eugenol yang masih efektif untuk menangkap serangga jantan.

C. Hipotesis

Diduga penetesan setiap dua hari dengan meti eugenol akan mendapatkan 

jumlah tangkapan lalat buah lebih banyak.
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